BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan tentang

hubungan antara pengetahuan, sikap, peran keluarga dan peran petugas kesehatan

dengan kepatuhan berobat penderita kusta di Puskesmas Dungingi Kota

Gorontalo, maka peneliti berkesimpulan sebagai berikut :

1. Terdapat hubungan antara pengetahuan dengan kepatuhan berobat penderita

4.

kusta di Puskesmas Dungingi Kota Gorontalo dengan uji alternatif chi-
square dengan menggunakan uji eksak fisher yang menujukkan Ha diterima
dengan nilai p=value 0.007 (< 0.05).

Adanya hubungan antara sikap dengan kepatuhan berobat penderita kusta di
Puskesmas Dungingi Kota Gorontalo dengan uji alternatif chi-square dengan
menggunakan uji eksak fisher yang menujukkan Ha diterima dengan nilai
p=value 0.007 (< 0.05).

Jika dilihat dari peran keluarga terdapat hubungan dengan kepatuhan berobat
penderita kusta di Puskesmas Dungingi Kota Gorontalo dengan uji alternatif
chi-square dengan menggunakan uji eksak fisher yang menujukkan Ha
diterima dengan nilai p=value 0.003 (< 0.05).

Ada hubungan antara peran petugas kesehatan dengan kepatuhan berobat
penderita kusta di Puskesmas Dungingi Kota Gorontalo dengan uji alternatif
chi-square dengan menggunakan uji eksak fisher yang menujukkan Ha

diterima dengan nilai p=value 0.007 (< 0.05).



5.2 Saran
1. Bagi petugas kesehatan
Agar tetap memberikan penyuluhan tentang penyakit kusta dan akibat bila
tidak patuh minum obat. Bagi penderita kusta yang belum patuh hendaknya
rutin meminum obat yang diberikan petugas kesehatan, sehingga dapat
sembuh dari penyakit kusta dan mencegah resistensi yang dapat ditimbulkan
akibat tidak rutin meminum obat. Bagi penderita kusta yang rutin untuk
dipertahankan hingga pengobatan selesai.
2. Bagi masyarakat
Diharapkan tidak mengucilkan penderita kusta dikarenakan takut tertular
atau alasan lainnya dan selalu mendukung penderita untuk minum obat
teratur.
3. Bagi peneliti selanjutnya
Agar meneliti faktor-faktor lain yang mempengaruhi kepatuhan minum

obat dan menggunakan desain penelitian yang lain.
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